
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian melalui proses observasi, wawancara, dan analisis 

value chain yang telah dilakukan terhadap aktivitas-aktivitas yang ada di Yellow 

Truck, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Identifikasi aktivitas-aktivitas yang ada di Yellow Truck dimulai dari aktivitas 

utama (primary activity) dan aktivitas pendukung (supporting activity). Identifikasi 

aktivitas primer dilakukan terhadap setiap produk Yellow Truck , dimulai dari 

identifikasi aktivitas primer pada produk makanan dan minuman yang ada di 

Yellow Truck. Berikut adalah identifikasi aktivitas primer pada produk yang ada 

di Yellow Truck : 
 

a. Inbound logistic: 
 

• Penerimaan bahan baku yang berasal dari berbagai macam supplier, 

baik itu supplier yang berasal dari parent company maupun yang 

berhubungan langsung dengan Yellow Truck.


• Penyimpanan bahan baku yang sudah di terima dari para supplier 

kedalam ruang penyimpanan yang sudah ada di Yellow Truck


• Pengendalian persediaan bahan baku seperti penjadwalan keluar 

masuknya bahan baku untuk di proses, yang berkaitan juga dengan 

sistem pemesanan yang ada di Yellow Truck.


b. Operations: 
 

• Pengolahan bahan baku menjadi barang jadi mulai dari mengolah 

bahan baku mentah menjadi bahan baku siap proses,penyimpanan 

bahan baku siap proses, pengolahan bahan baku menjadi barang 

jadi, hingga proses plating.


• Proses pelayanan yang ada mulai dari konsumen datang, menikmati 

makanan, sampai konsumen membayar tagihan dan meninggalkan 

Yellow Truck.


c. Outbound logistic: 
 

• Pengendalian persediaan barang jadi yang ada di Yellow Truck 

seperti kopi bubuk tradisional dan juga pastry.
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d. Marketing and sales: 
 

• Aktivitas pemasaran melalui media sosial seperti promosi melalui 

instagram dan twitter.


• Aktivitas pemasaran melalui event and experience yang dilakukan 

untuk meningkatkan awareness konsumen.


e. Service: 
 

• Pelayanan purna jual yang dilakukan Yellow Truck seperti interaksi 

dengan konsumen mengenai hidangan yang dinikmati konsumen, 

menanggapi keluhan konsumen.


• Fasilitas yang di sediakan oleh Yellow Truck seperti ruangan makan 

dan minum, kasir, parkiran, kamar kecil, dan ruangan no smoking
 

area. 
 

Selain itu penulis juga melakukan identifikasi aktivitas pendukung yang dibuat 

untuk mendukung seluruh aktivitas yang ada di Yellow Truck secara 

keseluruhan. Berikut adalah hasil identifikasi aktivitas pendukung Yellow Truck: 
 

a. Procurement: 
 

• Pemilihan bahan baku dari para supplier yang memenuhkan kriteria 

yang di tentukan pihak Yellow Truck, yaitu harga, kualitas, delivery 

perfomance, garansi, dan order fullfilment.


b. Human resource management: 
 

• Recruitment dilakukan oleh Yellow Truck apabila di suatu posisi 

mengalami kekosongan dan membutuhkan tenaga kerja lebih, iklan 

lowongan kerja baisanya ada di media sosial, radio dan koran, 

dengan penerimaan karyawan yang memenuhi standar yang telah di 

tentukan Yellow Truck.


• Pelatihan karyawan dilakukan on the job training,dengan jenis 

pelatihan skill and creativity training dan cross functional training.


• Kompensasi yang ada di Yellow Truck berupa gaji, bonus, dan reward


c. Firm infrastructure: 
 

• Administrasi tugas yang dilakukan seperti pencatatan pembelian 

bahan baku, pencatatan persedian bahan baku, dan penjadwalan 

penerimaan bahan baku.


• Akuntansi aktivitas yang dilakukan seperti rekapitulasi data 

penjualan, audit keuangan perusahaan, dan juga laporan keuangan 

terhadap perusahaan.
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2. Dari hasil identifikasi aktivitas utama dan aktivitas pendukung, penulis kemudian 

menentukan aktivitas yang dapat menjadi keunggulan dan kelemahan yang ada 

pada akvtivitas-aktivitas value chain yang ada di Yellow Truck. Berikut 

merupakan aktivitas utama yang menjadi keunggulan yang ada di Yellow Truck: 
 

a. Marketing and Sales: Yellow Truck memiliki kelebihan dengan pengikut 

di instagram yang paling banyak dibanding para pesaingnya, hal ini di 

anggap mengurangi biaya pemasaran karena intstagram gratis untuk 

memposting iklan-iklan atau even yang akan diadakan. selain itu Yellow 

Truck juga aktif mengadakan even-even tentang dunia kopi yang lagi 

marakpada saat ini. 
 

b. Operations: Walaupun sebagian besar proses pengolahan kopi mulai 

dari pemilahan biji kopi, roasiting, dan grinding di lakukan di kantor pihak 

parent company perusahaan, tetapi ada juga sebagian proses 

pembuatan kopi mulai dari roasting, grinding dan brewing dilakukan di 

outlet-outlet dari Yellow Truck. Hal inilah yang menjadi pembeda dan 

keunggulan tersendiri bagi Yellow Truck di banding coffee shop lainnya. 
 

c. Outbound Logistic: Yellow Truck menjual produk kopi nusantara hasil 

dari proses pemilihan biji kopi, roasting dan grinding yang merupakan 

produksi dari Yellow Truck sendiri. 

 

Berikut merupakan aktivitas pendukung yang menjadi keunggulan yang ada di 

Yellow Truck: 
 

a. Human Resource Management: pelatihan yang ada di Yellow Truck 

Coffee seperti skill and creativy training dan Cross Functional Training. 
 

Pelatihan skill and creativy training tersebut dapat memberikan 

pengetahuan baru dan skill terhadap karyawan dari Yellow Truck sendiri, 

seperti pembuat kopi dari proses paling awal sampai menjadi siap 

minum. Sedangkan Cross Functional Training melatih karyawan agar 

dapat mengerjakan pekerjaan lainnya, selain itu juga karyawan 

berkesempatan untuk memiliki karir di Yellow Truck. 
 

b. Procurement: Yellow Truck dibantu oleh pihak parent company 

perusahaan dalam mendapatkan supplier, dan juga parent company juga 

menjadi supplier dari produk kopi yang merupakan keunggulan dari 

Yellow Truck. 
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Selain aktivivitas keunggulan, berikut mereupakan aktivitas-aktivitas yang 

menjadi kelemahan di Yellow Truck : 
 

a. Service: kurangnya fasilitas pendukung seperti ruang tunggu dan antrian 

yang kurang jelas, ketidaknyamanan di ruangan no smoking area karena 

asap rokok tetap tercium diruangan tersebut dikarenakan tidak ada 

pembatas antara ruangan smoking area dan no smoking area, dan tidak 

ada bagian yang bisa menangani keluhan dari konsumen. 
 

b. Procurement: keterbatasan Yellow Truck dalam memilih supplier karena 

supplier sudah di tentukan oleh pihak parent company perusahaan, 

sehingga Yellow Truck tidak dapat mendapatkan harga murah dari 

supplier yang dapat memberikan harga murah dibanding dengan supplier 

yang ada di parent company. 

 

3. Berdasarkan hasil analisis keunggulan dan kelemahan aktivitas-aktivitas value 

chain yang ada di Yellow Truck, penulis memberikan ususlan perbaikan 

terhadap aktivitas yang menjadi kelemahan serta usulan tambahan yang bisa 

jadi keunggulan sendiri nantinya bagi Yellow Truck, berikut merupakan ususlan 

perbaikan dari permasalah akvitas yang ada di Yellow Truck: 
 

a. Service 
 

• Menambahkan bangku sebagai tempai menunggu dibagian area 

parkiran.


• Menambahkan speaker untuk pengumuman panggilan antrian


• Menambahkan costumer service kedalam struktur organisasi untuk 

menangani keluhan, kritik , dan saran para pelanggan.


• Membuatkan pintu atau sekat antara no smoking area dan smoking 

area, atau juga memindahkan smoking area yang ada diruangan 

sebelumnya ke area bagian luar yang lebih terbuka yang merupakan 

smoking area.






b. Procurement 
 

• Mengijinkan Yellow Truck memilih supplier apabila mendapat supplier 

yang lebih murah.
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• Yellow Truck mendaftarkan supplier yang lebih murah ke pihak 

parent company perusahaan.

 

Usulan tambahan yang bisa jadi keunggulan sendiri nantinya bagi Yellow Truck: 
 

a. Outbound logistic: 
 

• Menambahkan variasi dari produk jadi yang ada di Yellow Truck.


b. Marketing and sales: 
 

• Admin instagram lebih cepat dan tanggap terhadap komentar dan 

pertanyaan yang ada di kolom komentar instagram Yellow Truck.


• Lebih aktif lagi di media sosial lainnya seperti twitter dan website 

Yellow Truck sendiri.

5.2. Saran 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan perusahaan 

untuk mengutamakan pada perbaikan fasilitas dan komunikasi yang baik antara 

pihak parent company perusahaan dengan Yellow Truck sendiri. Dengan perbaikan 

fasilitas seperti penambahan bangku, speaker, dan memisahkan smoking area 

dengan no smoking area diharapkan dapat memberikan nilai kenyamanan lebih 

yang dirasakan oleh para konsumen dari Yellow Truck, dengan tambahan customer 

service kedalam struktur organisasi diharapkan dapat menangani permasalahan 

keluhan dari para konsumen yang nantinya juga sebagai acuan untuk pelayanan 

selanjutnya yang dapat memberikan nilai bagi para konsumen, dan yang terakhir 

perbaikan komunikasi antara pihak Yellow Truck dengan pihak parent company dari 

perusahaan agar bisa mendapatkan supplier yang dapat memberikan harga murah 

dan keuntungan bagi kedua pihak. 
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